BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar tradisional di Indonesia masih merupakan wadah utama penjualan
produk-produk berskala ekonomi rakyat bagi petani, nelayan, pengrajin maupun
industri rakyat (home industry). Pasar tradisional juga memiliki interaksi sosial
yang sangat kental di dalamnya, mulai dari tata cara penjualan (sistem tawar
menawar) sampai ragam latar belakang suku dan ras. Perkembangan dan
kemajuan jaman yang demikian pesat telah banyak merubah tuntutan dan standar
konsumen terhadap pasar tradisional. Saat ini pasar tradisional identik dengan
tempat yang kumuh, kotor, tidak nyaman, dan minim fasilitas. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan fasilitas yang ditawarkan pada pasar modern.

Insiden kebakaran yang menimpa Pasar Induk Bondowoso pada tanggal
12 September 2014 sangat mempengaruhi sektor ekonomi kota dikarenakan Pasar
Induk Bondowoso merupakan pusat perekonomian masyarakat. Sehingga
dirasakan sangat perlu untuk membangun ulang (reconstruction) Pasar Induk
Bondowoso dalam rangka memperbaiki sarana umum, serta perekonomian
Kabupaten Bondowoso.

Pada setiap bangunan konstruksi gedung, komponen semua strukturnya
harus memiliki kekuatan untuk menahan beban yang dipikulnya. Pondasi, kolom
dan balok merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam kontruksi
bangunan, untuk itu ketiga komponen struktur tersebut harus dihitung dan di
analisa berdasarkan kombinasi beban dan gaya terfaktor yang sesuai. Perlu
disadari bahwa suatu bangunan gedung bukanlah hanya dilihat seberapa artistik
gedung tersebut, namun aspek yang paling penting yaitu ketahanan struktur
gedung tersebut terhadap beban statis yang direncanakan ataupun ketahanan
struktur terhadap potensi bencana seperti gempa. Untuk mengetahui hal tersebut,
tentu saja diperlukan perencanaan dan perhitungan yang tepat.

Kesalahan dalam menganalisis beban merupakan salah satu penyebab

utama kegagalan struktur. Mengingat hal tersebut, sebelum melakukan analisis



dan desain struktur, perlu adanya gambaran yang jelas mengenai perilaku dan
besar beban yang bekerja pada struktur beserta karakteristiknya.

Suatu struktur bangunan gedung harus mampu menahan beban yang
terjadi, baik beban dari dalam maupun beban dari luar, oleh karena itu diperlukan
suatu perhitungan atau analisis struktur yang tepat dan teliti agar dapat memenuhi
kriteria kekuatan (strenght), kenyamanan (serviceability), keselamatan (safety),
dan umur rencana bangunan (durability) (Hartono, 1999).

Suatu proses desain struktur sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas
material (baja, beton atau material lainnya) dan dimensi material. Gaya-gaya
dalam dari sebuah struktur harus mampu ditahan oleh elemen struktur yang
direncanakan. Semakin besar gaya dalam yang timbul, pada umumnya
membutuhkan kualitas material yang baik. Dengan kata lain, kualitas dan dimensi
material berbanding lurus dengan gaya dalam yang bekerja pada suatu struktur.

Dengan mengetahui besarnya gaya dalam dan beban yang bekerja, dapat
ditentukan apakah suatu struktur aman atau tidak untuk menahan gaya-gaya luar,
minimal berat sendiri struktur tersebut. Maka dari itu diperlukan analisis struktur.

Pada gedung pasar/perniagaan umumnya beban hidup menurut peraturan
adalah sebesar 250 kg/m2. Tapi tidak bisa dipungkiri bahwa pada hari-hari
tertentu pada gedung pasar beban hidupnya akan melonjak dikarenakan
banyaknya pengunjung yang datang atau bisa disebut kerumunan massa. Oleh
karena itu perilaku beban hidupnya bisa menyerupai gedung aula yang sebesar
400 kg/m2. Untuk itu dibutuhkan analisis pembebanan khususnya beban hidup
pada gedung ini, dan bagaimana respon dari kerangka struktur tersebut terhadap
beban hidup yang melebihi batas. Dari penjelasan diatas maka judul atau topik
yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini yaitu “Tinjauan Pengaruh Beban
Hidup Terhadap Kekuatan Kerangka Struktur (Studi Kasus : Proyek Pasar Induk
Bondowoso Rekonstruksi tahap 1)”.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana peninjauan kekuatan kerangka struktur dengan menggunakan
program SAP 20007?

2. Bagaimana peninjauan pengaruh kemampuan beban hidup yang melebihi

batas terhadap kekuatan kerangka struktur pasar induk bondowoso?
Tujuan Masalah
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Meninjau kekuatan kerangka struktur dengan menggunakan program SAP
2000.
2. Meninjau pengaruh kemampuan beban hidup yang melebihi batas terhadap

kekuatan kerangka struktur pasar induk bondowoso.
Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas dan sesuai dengan sasaran yang ingin
dicapai, maka perlu dibatasi permasalahannya. Adapun batasan masalah yang

diberikan adalah sebagai berikut.

1. Penulisan skripsi ini meliputi analisa pengaruh pembebanan khususnya
beban hidup terhadap kekuatan kerangka struktur gedung pasar (studi
kasus : Proyek Pasar Induk Bondowoso Rekonstruksi tahap 1).

2. Beban yang bekerja pada struktur berupa beban mati, gDL (berat sendiri

struktur) dan beban hidup, gLL (beban pelat lantai dan dak gedung).

Tidak merencanakan metode pelaksanaan dan RAB.

Tidak menghitung struktur atas (atap).

Tidak menghitung aspek ekonomis dari biaya konstruksi.
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Tidak memperhitungkan sistem utilitas bangunan, instalasi air bersih dan
air kotor, finishing dsb.
7. Analisa struktur dengan program bantu SAP2000 v.15



